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ABSTRAK 
Dayang Torek merupakan tokoh utama dalam beberapa cerita rakyat Lubuklinggau, seperti legenda asal 
usul Lubuklinggau dan mitos Kerajaan Ulak Lebar. Dalam cerita rakyat tersebut, Dayang Torek dikisahkan 
sebagai karakter tokoh yang sangat cantik. Perancangan ini bertujuan untuk merancang karakter tokoh 
Dayang Torek dalam cerita rakyat Lubuklinggau yang sesuai dengan budaya masyarakat Lubuklinggau. 
Pengumpulan data menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara dengan beberapa narasumber. Data sekunder diperoleh dari 
buku, arsip, dan artikel yang terkait dengan objek penelitian. Metode perancangan menggunakan metode 
5 phases of design graphic process dari Robin Landa yang terdiri dari Lima tahapan yaitu, orientation, 
analysis, concept, design, dan implementation. Perancangan ini menghasilkan ilustrasi dua dimensi karakter 
Dayang Torek yang mencerminkan identitas Lubuklinggau, sehingga dapat dijadikan acuan desain dalam 
berbagai media. 
 
Kata kunci: Ilustrasi dua dimensi; karakter Dayang Torek; cerita rakyat Lubuklinggau 
 
ABSTRACT 
Designing Two Dimensional Illustrations of the Character Dayang Torek in the Folk Tale of 
Lubuklinggau. Dayang Torek is the main character in several Lubuklinggau folk tales such as the legend of 
the origin of Lubuklinggau and the myth of the Kerajaan Ulak Lebar. In this folklore, Dayang Torek is 
described as a very beautiful character. This research aims to design the character of Dayang Torek in the 
Lubuklinggau folklore that is in accordance with the culture of the Lubuklinggau people. Data collection use 
qualitative methods sourced from primary data and secondary data. Primary data was obtained through 
interviews with several sources. Secondary data was obtained from books, archives, and articles related to the 
research object. The design method uses the 5 phases of design graphic process method from Robin Landa which 
consists of five stages, namely, orientation, analysis, concept, design, and implementation. This design produces 
a two-dimensional illustration of Dayang Torek's character which reflects Lubuklinggau's identity, so that it 
can be used as a design reference in various media. 
 
Keywords: Two dimensional illustration; character Dayang Torek; Lubuklinggau folklore 
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1. Pendahuluan 
Cerita rakyat salah satu bagian dari warisan 

budaya tak benda berasal dari cerita masyarakat 
zaman dahulu (Harum, 2019). Cerita rakyat 
diceritakan secara lisan dari mulut ke mulut 
sehingga tersebar di kalangan masyarakatnya dan 
biasanya disampaikan menggunakan bahasa 
daerah. Cerita rakyat tidak diketahui siapa 
pengarangnya, tetapi masyarakat percaya akan 
kebenarannya. Melalui cerita rakyat, masyarakat 
dapat belajar nilai-nilai kebudayaan dan tradisi 
daerahnya yang telah ada dari zaman dahulu. Nilai-
nilai yang terkandung dalam cerita rakyat itu dapat 
diteladani masyarakat untuk kehidupan yang lebih 
baik. Hal ini selaras dengan pendapat Ahmad et al. 
(2023) lihat juga (Sua et al., 2023) (Khasanah et al., 
2022) bahwa dalam cerita rakyat terkandung nilai-
nilai yang dapat diteladani dalam kehidupan, 
seperti nilai moral, nilai budaya, nilai tradisi, dan 
nilai kepercayaan. Menurut Wulandari (2016) ciri 
khas dari cerita rakyat yaitu mengisahkan seorang 
tokoh, mengisahkan peristiwa penting yang terjadi 
di suatu daerah, dan ada pula yang mengisahkan 
tentang asal usul suatu daerah. 

Berbagai daerah yang ada di Indonesia 
memiliki cerita rakyat masing-masing. Beberapa 
cerita rakyat di Indonesia seperti, Malin Kundang 
dari Sumatera Barat, Keong Mas dari Jawa Timur, 
dan Danau Lipan dari Kalimantan Timur (Melinda 
& Muzaki, 2023). Cerita rakyat tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dalam 
menyampaikan pesan budayanya. Selaras dengan 
pendapat Ahmad et al. (2023) lihat juga (Khasanah 
et al., 2022), hal itu dikarenakan setiap cerita rakyat 
akan mencerminkan identitas daerah pemiliknya. 
Identitas suatu daerah atau perbedaan yang 
terkandung dalam berbagai cerita rakyat dapat 
dilihat dari alur cerita, bahasa, tradisi, dan 
budayanya. Selain itu karakter tokoh dalam cerita 
rakyat juga mencerminkan identitas suatu daerah, 
seperti ciri-ciri masyarakatnya baik secara fisik 
maupun sifatnya. Menurut (Nastiti & Syah, 2022), 
setiap tokoh dalam cerita fiksi memiliki karakter 
yang menggambarkan psikologi manusia untuk 
menyampaikan sebuah identitas budayanya.  

Seperti halnya di Kota Lubuklinggau Provinsi 
Sumatera Selatan, banyak cerita rakyat yang telah 
melegenda seperti, legenda asal usul Lubuklinggau 
dan mitos Kerajaan Ulak Lebar. Cerita rakyat 
legenda asal usul Lubuklinggau mengisahkan 
tentang asal mula terbentuknya nama suatu daerah 
yaitu Lubuklinggau. Tiga tokoh penting dalam 
legenda ini yaitu, Dayang Torek, Linggau, dan Si 
Pahit Lidah. Nama Lubuklinggau terbentuk 
karena di daerah Kerajaan Ulak Lebar terdapat 
sebuah lubuk yang sangat dalam dibuat oleh 
Linggau. Lubuk itu menjadi tempat 
persembunyian Dayang Torek agar terhindar dari 
incaran Si Pahit Lidah yang menyukai dirinya 
karena kecantikannya (Susetyo et al., 2023). 
Adapun cerita rakyat mitos Kerajaan Ulak Lebar, 
mengisahkan seorang putri yang cantik jelita 
bernama Dayang Torek yang diculik oleh Raja 
Kesultanan Palembang. Suatu ketika Dayang Torek 
dijemput pulang oleh saudaranya Sebudur, namun 
dalam perjalanan pulang Dayang Torek meminta 
kepada dewa agar dirinya silam (dikembalikan ke 
kayangan). Pada akhirnya seluruh anggota kerajaan 
ikut silam menyusul Dayang Torek. Maka dari itu, 
Lubuklinggau terkenal dengan sebutan Bumi 
Silampari (Hasanadi, 2017). 

Berdasarkan cerita rakyat tersebut, maka 
identitas nama daerah dan slogan daerah 
Lubuklinggau dilatarbelakangi oleh cerita 
rakyatnya. Selain itu, karakter tokoh dalam cerita 
rakyat tersebut juga mencerminkan identitas 
masyarakatnya. Tokoh yang selalu menjadi peran 
penting dalam cerita rakyat Lubuklinggau itu 
adalah Dayang Torek. Dayang Torek selalu 
ditampilkan menjadi seorang gadis yang sangat 
cantik, sehingga disukai banyak pemuda. 
Kecantikan yang dimiliki Dayang Torek dalam 
cerita rakyat Lubuklinggau adalah persepsi 
kecantikan menurut budaya masyarakat 
Lubuklinggau. Menurut Wijaya & Iman (2023) 
setiap daerah memiliki persepsi standar kecantikan 
yang berbeda-beda, hal itu dipengaruhi oleh faktor 
sosial dan faktor budaya. Setiap orang memiliki 
standar kecantikan masing-masing, dan tidak dapat 
disamaratakan (Basir et al., 2022). Sebagai contoh, 
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cantiknya gadis suku Kayan di Myanmar adalah 
gadis yang berleher panjang dengan tumpukan 
cincin kuningan di lehernya (Lestari et al., 2023). 
Adapun kecantikan menurut persepsi suku Dayak 
Kenyah di Kalimantan Timur ialah gadis yang 
bertelinga panjang dengan anting yang banyak di 
telinganya (Gumulya & Meilani, 2022). 

Dari uraian di atas, dalam perancangan ini, 
karakter Dayang Torek dirancang dalam bentuk 
ilustrasi dua dimensi. Ilustrasi merupakan 
interpretasi visual yang bertujuan sebagai penjelas 
subuah konsep, cerita, atau tulisan dalam bentuk 
visual dua dimensi (Enggo & Mahardika, 2022) 
lihat juga (M. Rinaldi & Supandi, 2023) (Deswari 
& Muhdaliha, 2023) (Gunari & Tarigan, 2023). 
Tokoh Dayang Torek yang terkenal karena 
kecantikannya, diilustrasikan sesuai dengan 
karakternya yang mencerminkan identitas budaya 
masyarakat Lubuklinggau. Tujuan dari 
perancangan ini yaitu, ilustrasi tokoh Dayang 
Torek diharapkan dapat menjadi acuan desain 
berbagai media seperti, buku cerita bergambar, 
animasi, dan lain sebagainya. Proses eksplorasi 
merancang desain karakter melalui serangkaian 
riset sehingga pesan yang terkandung dalam visual 
tokoh tidak kehilangan identitas dan makna 
sebenarnya 

 
2. Metode 

Metode adalah proses yang tersusun dengan 
sistematis guna mencapai sebuah tujuan. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Menurut 
(Bangsawan et al., 2023) pada metode kualitatif, 
data bisa diperoleh dari sumber data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang 
berasal dari sumber asli atau yang diperoleh 
langsung dari pihak pertama, dapat diperoleh 
melalui wawancara (Suhono & Al Fatta, 2021). 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari 
data yang telah, dapat diperoleh dari buku, laporan, 
artikel, jurnal, dan sumber lainnya (Ramadona et 
al., 2023). Dalam penelitian ini, data primer 
diperoleh melalui wawancara bersama Deka Arifien 
Kustiawan dan Berlian Susetyo untuk mengetahui 

cerita rakyat Lubuklingau, serta wawancara 
bersama Mohammad Azman dan Suhariyoko 
untuk mengkaji secara mendalam karakteristik 
Dayang Torek baik dari fisiknya, pakaian, dan 
atribut yang digunakan. Adapun data sekunder 
diperoleh dari buku-buku tentang cerita rakyat 
Lubuklinggau, arsip historigrafi Lubuklinggau, 
artikel jurnal, dan dokumentasi yang terkait dengan 
objek penelitian. 

Metode perancangan menggunakan metode 5 
phases of design graphic process dari Robin Landa 
yang terdiri dari Lima tahapan yaitu, orientation, 
analysis, concept, design, dan implementation 
(Willim et al., 2022) lihat juga (Rizkha & 
Anggapuspa, 2022) (Vanesya et al., 2023) (Dewi & 
Senoprabowo, 2022) (Adicandra & 
Kusumandyoko, 2023a). Tahap orientation 
dilakukan wawancara dan studi literatur guna 
mengumpulkan informasi tentang cerita rakyat 
Lubuklinggau dan karakteristik Dayang Torek. 
Tahap analysis dilakukan guna menganalisis data 
yang diperoleh pada tahap sebelumnya. Pada tahap 
concept, disusun konsep perancangaan karakter 
Dayang Torek yang tertuang dalam mind mapping, 
dan moodboard. Pada tahap design, karakter 
Dayang Torek dirancang dalam bentuk ilustrasi 
dua dimensi berdasarkan konsep yang telah 
dibangun pada tahap sebelumnya. Pada tahap 
implementation, ilustrasi dua dimensi karakter 
Dayang Torek dapat diimplementasikan sebagai 
acuan desain dalam berbagai media seperti buku 
cerita bergambar, animasi, dan lain sebagainya. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Orientation 

Tahap orientation adalah tahapan 
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 
objek penelitian, dapat dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dan studi pustaka (Rizkha & 
Anggapuspa, 2022). Dalam penelitian ini, 
pengumpulan informasi tentang Dayang Torek 
dilakukan dengan cara wawancara, serta studi 
literatur dari cerita rakyat Lubuklinggau dan arsip 
sejarah Lubuklinggau. Berdasarkan hasil 
wawancara, Dayang Torek merupakan salah satu 
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tokoh utama dalam beberapa cerita rakyat 
Lubuklinggau. Dayang Torek selalu ditampilkan 
menjadi seorang putri raja yang berparas cantik. 
Ciri fisik Dayang Torek yaitu, berambut panjang, 
berbadan tinggi ideal, dan berkulit putih. Dalam 
kesehariannya Dayang Torek berpakaian 
sederhana, hanya menggunakan kain songket, 
kebaya kurung, dan berterompah kayu. Tetapi 
ketika akan menyambut pangeran, Dayang Torek 
akan berdandan lebih cantik dengan berpakaian 
kebaya kurung, berkain songket, dan dilengkapi 
atribut seperti tapung (mahkota), selendang 
pelangai (selendang pelangi), dan gelang tangan. 
Dayang Torek berkepribadian baik, pintar, dan 
rajin. Dayang Torek juga memiliki banyak keahlian 
seperti, menenun, menari, dan berejung 
(berpantun disenandungkan). 

Berdasarkan beberapa cerita rakyat 
Lubuklinggau seperti, legenda asal usul 
Lubuklinggau dan mitos Kerajaan Ulak lebar, 
dalam kisahnya Dayang Torek merupakan 
keturunan dari Raja Biku dan Putri Ayu Selendang 
Kuning. Raja Biku merupakan seorang pendatang 
dari Cina yang telah melakukan banyak perjalanan 
hingga tibalah di daerah lembah Bukit Sulap. Di 
sana Raja Biku mendirikan kerajaan bernama Ulak 
Lebar. Raja Biku memiliki seorang putra yang 
bernama Sebudur, serta Lima orang putri yang 
bernama Dayang Torek, Dayang Jeruju, Dayang 
Teriji, Dayang Ayu, dan Dayang Ireng Manis. Di 
antara kelima putri raja tersebut, Dayang Torek 
adalah putri yang paling cantik. Kecantikan 
Dayang Torek terkenal di berbagai daerah hingga ke 
Kerajaan Palembang. Dayang Torek dikagumi oleh 
semua orang pada masa itu. Para pemuda dan 
beberapa raja berniat untuk mempersunting 
Dayang Torek, namun tak ada satupun yang 
menjadi pilihan Dayang Torek (Syam, 2016:49). 
Kecantikan yang dimiliki Dayang Torek tidak 
membuatnya menjadi sombong, Dayang Torek 
selalu bersikap lembut dan rendah hati kepada 
semua orang. 

Berdasarkan arsip sejarah “Historigrafi 
Lubuklinggau” yang ditulis oleh Suwandi (2008), 
penduduk asli Lubuklinggau berasal dari daerah 

Ulak Lebar (nama suatu kelurahan di Kota 
Lubuklinggau). Daerah Ulak Lebar dan sekitarnya 
pada awalnya dihuni oleh pedagang dari bangsa 
Cina. Awalnya mereka membuat permukiman di 
tepi sungai di lembah Bukit Sulap. Beberapa bukti 
yang dapat diidentifikasikan sebagai peninggalan 
masa hunian orang-orang Cina di Ulak Lebar ialah 
ditemukan beberapa pecahan keramik, gerabah, 
dan sebuah kendi buatan orang Cina yang masih 
utuh. Keramik dan gerabah tersebut pada saat itu 
digunakan sebagai alat tukar menukar (sistem 
barter). Ciri-ciri masyarakat Ulak Lebar yaitu 
berkulit putih kemerahan dan bermata bagus. 
Sekarang, masyarakat asli Ulak Lebar kian 
berpindah ke Dusun Linggau, sehingga sampai saat 
ini masyarakat Dusun Linggau disinyalir sebagai 
penduduk asli Kota Lubuklinggau. Masyarakat 
Dusun Linggau pun beranggapan bahwa meraka 
adalah keturunan Dayang Torek. 

 
Analysis 

Tahap analysis adalah proses memahami 
informasi yang telah dikumpulkan sehingga dapat 
ditarik kesimpulannya (Dewi & Senoprabowo, 
2022). Berdasarkan informasi yang telah 
dikumpulkan pada tahap orientation, pada tahap 
ini informasi dianalisis untuk menyimpulkan 
karakter Dayang Torek. Hasil analisis terdapat pada 
tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Karakter Dayang Torek 
Karakter Keterangan 
Nama Dayang Torek 
Ciri fisik Wajah oval, mata sipit, hidung tidak mancung 

juga tidak pesek, rambut panjang dan lurus, 
kulit putih kemerahan, dan berbadan tinggi 
ideal. 

Sifat Baik hati, lembut, pintar, rajin, tidak sombong. 
Keahlian Menenun, berejung, menari. 
Pakaian Menggunakan kebaya kurung, berkain songket, 

memakai tapung di kepala, menggunakan 
selendang pelangai, bergelang tangan emas 2 
buah di kiri dan kanan, serta menggunakan 
terompah kayu. 

Keluarga Anak dari Raja Biku dan Putri Ayu Selendang 
Kuning, memiliki 5 saudara bernama Sebubur, 
Dayang Jeruju, Dayang Teriji, Dayang Ayu, 
Dayang Iring Manis. 

(Sumber: dokumentasi penulis) 
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Berdasakan cerita rakyat Lubuklinggau, 
Dayang Torek adalah keturunan dari orang Cina, 
ayahnya merupakan pendatang dari negeri Cina 
yang mendirikan Kerajaan Ulak Lebar di daerah 
lembah Bukit Sulap. Hal itu dapat diperkuat 
dengan bukti sejarah dalam arsip “Historigrafi 
Lubuklingau” yang menyatakan bahwa daerah 
Ulak Lebar awalnya dihuni oleh pendatang dari 
Cina. Maka disimpulkan Dayang Torek memiliki 
bentuk wajah seperti masyarakat Cina. Masyarakat 
Cina dikenal memiliki mata yang kecil atau sipit, 
hidung yang tidak mancung, berambut lurus, dan 
berkulit putih. Dalam cerita rakyat itu juga, Dayang 
Torek dikisahkan sebagai gadis cantik yang ingin 
dipinang oleh para raja dan pemuda, hal itu berarti 
Dayang Torek adalah seorang gadis dewasa berusia 
kurang lebih 20 tahun.  

Berdasarkan hasil wawancara, Dayang Torek 
memiliki tubuh yang tinggi ideal, hal itu berarti 
Dayang Torek memiliki tinggi badan yang 
seimbang dengan berat badannya. Dayang Torek 
berpakaian baju kurung dan kain songket, maka 
baju kurung dan kain songket yang dimaksud 
adalah baju kurung dan kain songket khas 
Lubuklinggau. Dayang Torek memakai tapung 
(mahkota), tapung yang dimaksud yaitu mahkota 
khas Lubuklinggau yang dihiasi oleh kembang-
kembang tinggi. Selain itu Dayang Torek juga 
memakai selendang pelangai, yaitu selendang 
pelangi yang merupakan selendang khas 
Lubukinggau bermotif warna-warni yang dibuat 
dengan teknik ikat celup menggunakan pewarna 
alami dari alam. 

 
Concept 

Tahap concept yaitu membuat konsep desain 
seperti menentukan gaya ilustrasi, palet warna, 
tipografi, layout, dan sebagainya sesuai dengan 
kebutuhan desain (Adicandra & Kusumandyoko, 
2023b). Pada tahap ini dibuatkan konsep 
perancangan karakter Dayang Torek yang memuat 
ide-ide desain seperti, teknik visualisasi, gaya 
ilustrasi, dan palet warna. Konsep perancangan 
tertuang dalam mind mapping berikut. 

 
Gambar 1. Mind Mapping 

Visualisasi karakter Dayang Torek 
menggunakan teknik ilustrasi digital drawing. 
Teknik ilustrasi digital drawing adalah proses 
menggambar secara digital melalui perantara 
komputer dengan bantuan aplikasi yang 
mendukung seperti, Photoshop, Adobe Illustrator, 
CorelDRAW, iBis Paint, dan sebagainya. Dalam 
perancangan ini, proses membuat sketsa hingga 
coloring dilakukan dengan teknik digital drawing 
melalui software Photoshop. Pemilihan teknik 
ilustrasi digital dikarenakan lebih mempermudah 
proses menggambar, jika terdapat kesalahan 
menggambar dapat dengan mudah dihapus, 
sehingga akan mempercepat proses menggambar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Salahuddin & 
Hidkayat (2023), melalui teknik ilustrasi digital 
kesalahan menggambar dapat dengan mudah 
teratasi, dapat me-review proses gambar 
sebelumnya, serta dapat menghemat waktu dan 
biaya. 

Gaya ilustrasi yang digunakan dalam 
memvisualisasi karakter Dayang Torek adalah gaya 
ilustrasi kartun. Menurut Ramdani dalam Beauty 
& Erlyana (2022), ilustrasi bertujuan untuk 
memperjelas suatu media visual. Ilustrasi 
merupakan interpretasi visual yang bertujuan 
sebagai penjelas subuah konsep, cerita, atau tulisan 
dalam bentuk visual dua dimensi (Rinaldi & 
Ruslan, 2023) lihat juga (Nurfauzan et al., 2023) 
(Fachrizal et al., 2023). (Soedarso, 2014) 
mengatakan macam-macam gaya ilustrasi yaitu, 
ilustrasi naturalis (gambar yang dibuat sama 
dengan bentuk aslinya), ilustrasi dekoratif (gambar 
yang dilebih-lebihkan atau disederhanakan dari 
bentuk aslinya), ilustrasi kartun (gambar yang 
bentuknya lucu, biasanya disukai oleh anak-anak), 
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ilustrasi khayal (gambar secara imajinatif), ilustrasi 
karikatur (gambar kritikan atau sindiran). 
Pemilihan gaya ilustrasi kartun dalam perancangan 
ini dikarenakan ilustrasi kartun bersifat lucu, 
mudah, dan tidak rumit, serta disukai oleh semua 
orang, terkhusus anak-anak. 

Penggunaan warna dalam visualisasi karakter 
Dayang Torek menggunakan warna-warna yang 
sesuai dengan hasil riset, dikarenakan melalui 
warna yang sesuai maka identitas budaya 
Lubuklinggau dapat tersampaikan dengan jelas. 
Menurut Kurniawan & Hidayatullah (2016:33) 
warna merupakan unsur rupa yang memberikan 
nuansa bagi terciptanya karya seni, dengan warna 
dapat menampilkan identitas atau citra yang ingin 
disampaikan. Warna-warna yang digunakan dalam 
perancangan ini seperti, warna merah maroon pada 
songket motif durian khas Lubuklinggau, warna 
peach pada baju kebaya kurung yang memberikan 
kesan anak muda, warna kuning emas pada tapung 
(mahkota) dan gelang, serta warna ungu pada 
selendang pelangai (pelangi) khas Lubuklinggau. 
Untuk mewujudkan konsep desain tersebut, maka 
dibutuhkan beberapa referensi sebagai acuan 
visualisasi yang tertuang dalam moodboard berikut. 

  

 

  

Gambar 2. Moodboard 
 
Design 

Pada tahap ini dilakukan visualisasi karakter 
Dayang Torek berdasarkan konsep yang telah 
dibangun. Proses visualisasi menggunakan teknik 
gambar digital drawing dengan bantuan aplikasi 
adobe photoshop. Proses visualisasi diawali dengan 
membuat karakter wajah Dayang Torek beserta 
pakaian dan atribut seperti, baju kebaya kurung, 
kain songket motif durian khas Lubuklinggau, 
tapung (mahkota), selendang pelangai (pelangi), 
anting buah sarangan, gelang emas, dan terompah 
kayu. Bagian-bagian yang telah divisualisasi 
terdapat pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Storyboard 

Karakter Keterangan 

 
 

Dayang Torek adalah seorang gadis 
yang sangat cantik, berwajah oval, 
bermata sipit, hidung yang tidak 
mancung juga tidak pesek, berambut 
panjang, hitam, dan lurus, serta 
berkulit putih kemerahan. 

Pengantin 
Lubuklinggau

 
Sumber: Dinas 

Kebudayaan Kota 
Lubuklinggau 

Selendang Pelangai 

 
Sumber: 

https://www.instagram.com/p/CBSxbPaAbST/?igsh=NzB
mMjdhZWRiYQ== 

Kain Songket Durian 
 

 
Sumber: 

https://www.facebook.com/dekranasdalubuklinggauk

ota/photos/a.845421368803802/1300467666632501/

?type=3&mibextid=rS40aB7S9Ucbxw6v 

Mandi Kasai 
Lubuklinggau 

  
  

 
Sumber: 

https://youtu.be/Tb2SqGj
5ke8?feature=shared 

https://www.instagram.com/p/CBSxbPaAbST/?igsh=NzBmMjdhZWRiYQ
https://www.instagram.com/p/CBSxbPaAbST/?igsh=NzBmMjdhZWRiYQ
https://www.facebook.com/dekranasdalubuklinggaukota/photos/a.845421368803802/1300467666632501/?type=3&mibextid=rS40aB7S9Ucbxw6v
https://www.facebook.com/dekranasdalubuklinggaukota/photos/a.845421368803802/1300467666632501/?type=3&mibextid=rS40aB7S9Ucbxw6v
https://www.facebook.com/dekranasdalubuklinggaukota/photos/a.845421368803802/1300467666632501/?type=3&mibextid=rS40aB7S9Ucbxw6v
https://youtu.be/Tb2SqGj5ke8?feature=shared
https://youtu.be/Tb2SqGj5ke8?feature=shared
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Baju kebaya kurung merupakan baju 
sepanjang lutut yang terdapat 
kancing pada bagian depan baju atau 
resleting pada bagian belakang baju. 
Baju kebaya kurung Lubuklinggau 
hampir sama dengan baju kebaya 
kurung melayu khas daerah lainnya.  
Baju kebaya kurung ini 
melambangkan kesopanan dan 
keanggunan. 

 

Anting adalah perhiasan yang 
dipakai di telinga, bermakna sebagai 
lambang kecantikan dan 
keanggunan. Anting yang dipakai 
adalah anting buah sarangan yaitu 
anting dengan motif buah sarangan. 

 

Selendang pelangai (pelangi) yaitu 
kain dengan motif dan corak garis 
geometris antara garis lengkung yang 
dipadu dengan garis horizontal. 
Motif lengkung bermakna 
kegembiraan dan motif horizontal 
bermakna ketenangan (Yati & 
Sustianingsih, 2020). Selendang 
pelangai adalah kain khas 
Lubuklinggau yang dibuat secara 
manual, dengan teknik ikat celup, 
dan menggunakan pewarna alami 
dari alam. 

 

Gelang tangan merupakan perhiasan 
yang dipakai di tangan, bermakna 
sebagai simbol kecantikan. Gelang 
tangan ini terbuat dari emas dan 
kuningan yang dipakai oleh Dayang 
Torek berjajar di tangan kanan dan 
tangan kirinya. 

 

Tapung yaitu mahkota khas 
Lubuklinggau yang dihiasi dengan 
banyak kembang-kembang tinggi di 
atasnya. Filosofinya yaitu 
menjunjung tinggi suatu kebaikan, 
komitmen, menghormati segala 
keputusan yang baik. Tapung 
digunakan sebagai hiasan kepala agar 
terlihat lebih cantik. 

 

Terompah kayu yaitu sandal yang 
terbuat dari kayu dilengkapi tali 
kulit bertudung bulat. Terompah 
kayu biasa digunakan oleh 
masyarakat Lubuklinggau sebagai 
alas kaki sehari-hari. 

 

Kain songket motif durian 
merupakan kain tenun berbahan 
sutera yang bersulam benang emas 
dengan motif buah durian. Motif 
buah durian menandakan kain 
songket khas Kota Lubuklinggau. 

Selanjutnya, divisualisasi karakter Dayang 
Torek berdasarkan storyboard di atas. Berikut hasil 
visualisasi karakter Dayang Torek. 

 
Gambar 3. Visualisasi Karakter Dayang Torek 

 

 

  
Gambar 4. Pengembangan Ekspresi Wajah Dayang Torek 
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Implementation 
Tahap implementation adalah tahap 

menerapkan hasil desain ke media yang akan 
digunakan. Tahap ini merupakan tahap akhir dari 
serangkaian proses desain yang panjang, sehingga 
pada tahap ini tidak ada lagi perbaikan-perbaikan 
desain. Dalam perancangan ini, perancang tidak 
merancang media yang akan digunakan, tetapi 
perancang hanya menerapkan hasil desain karakter 
Dayang Torek ke dalam mockup buku cerita 
bergambar. Selain itu, hasil dari perancangan ini 
juga diharapkan dapat menjadi acuan desain para 
pengkarya ke berbagai media lainnya seperti, buku 
cerita bergambar, video animasi, dan lain 
sebagainya. Berikut implementasi Dayang Torek 
dalam buku cerita bergambar legenda asal usul 
Lubuklinggau. 

 

 
Gambar 5. Pengembangan Ekspresi Wajah Dayang Torek 

Setelah melalui serangkaian proses 
perancangan, dihasilkan karakter Dayang Torek 
yang cantik berdasarkan budaya Lubuklinggau. 
Untuk mengetahui karakteristik Dayang Torek 
tersebut, tentunya dilalui serangkaian riset yang 
telah diuraikan pada tahap orientation. Selanjutnya 
data dianalisis sehingga menghasilkan konsep 
perancangan. Proses perancangan menggunakan 
teknik ilustrasi digital drawing dan karakter 
Dayang Torek divisualisasi dengan gaya ilustrasi 

kartun. Pemilihan gaya ilustrasi kartun dikarenakan 
gaya kartun memiliki kesan yang friendly untuk 
berbagai usia. Warna-warna yang digunakan juga 
menyesuaikan dengan hasil riset. Karakter dayang 
Torek divisualisasikan menjadi ilustrasi dua 
dimensi, sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
desain berbagai media. 

 
4. Kesimpulan 

Dayang Torek dalam beberapa cerita rakyat 
Lubuklinggau seperti legenda asal usul 
Lubuklinggau dan mitos Kerajaan Ulak Lebar, 
dikisahkan sebagai seorang putri yang sangat 
cantik. Dalam perancangan ini, dirancang karakter 
Dayang Torek yang sesuai dengan budaya 
masyarakat Lubuklinggau. Proses perancangan 
karakter Dayang Torek ini melalui serangkaian riset 
guna mendapatkan data yang valid tentang 
karakteristik Dayang Torek. Dengan menggunakan 
teknik ilustrasi digital drawing, dihasilkan karakter 
Dayang Torek dalam bentuk ilustrasi kartun dua 
dimensi. Hasil perancangan diharapkan dapat 
dijadikan sebagai acuan desain berbagai media 
seperti buku cerita bergambar, video animasi, dan 
lain sebagainya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
denga mengembangkan karakter Dayang Torek ke 
dalam media interaktif berbasis digital, seperti 
aplikasi edukasi atau animasi interaktif, guna 
meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam 
mengenal cerita rakyat lokal. Selain itu, kajian 
lanjutan dapat difokuskan pada uji persepsi audiens 
terhadap karakter visual yang dirancang, sehingga 
diperoleh evaluasi empiris terkait efektivitas desain 
karakter dalam menyampaikan nilai budaya. 
Pendekatan kolaboratif lintas disiplin, seperti 
desain komunikasi visual dan kajian sastra daerah, 
juga berpotensi memperkaya hasil pengembangan 
karakter di masa mendatang. 
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